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ABSTRAK

RIZAL RINALDI (184310485) “UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK
RIMPANG JERINGAU (Acarus calamus) PADA BAKTERI Aeromonas
salmonicida, Edwardsiella tarda DAN Edwarsiella ictaluri”. Dibimbing oleh
Bapak Dr. Jarod Setiaji, S.Pi,.M.Sc. Jeringau merupakan tanaman yang biasa
digunakan dalam pengebatan. Penelitian ini bertujuansuntuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak ~rimpang...Jeringau _ (A« calamus) ~dalam menghambat
pertumbuhan. bakteri_A.. salmonicida, E. tarda dan E. ictaluri serta untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak yang terbaik dalam menghambat pada masing-
masing bakteri tersebut. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak-l-engkap (RAL).dengan 5 perlakuan dan 2 ulangan
yaitu P1 (konsentrasi 40%), P2 (Konsentrasi 50%),4P3 (Konsenstrasi 60%), P4
(Konsentrasi 70%) dan P5 (Konsentrasi 80%). Hasil penelitian menunjukan ekstrak
rimpang Jeringau mengandung senyawa antibakteri yaitu fenolik, flavonoid,
saponin, terpenoid, alkaloid dan minyak atsiri. Zona hambat ekstrak rimpang
Jeringau terhadap pertumbuhan bakteri A. salmonicida pada konsentrasi 40%
hingga 80% dengan kategori kuat, E. tarda pada konsentrasi 40% dengan kategori
sedang dan pada konsentrasi 50% hingga 80% dengan kategori kuat, E. ictaluri
pada konsentrasi 40% hingga 80% dengan kategori kuat.

Kata kunci: Ekstrak, Jeringau, Aeromonas salmonicida, Edwardsiella tarda,
Edwardsiella ictaluri.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha budidaya perikanan kian hari semakin berkembang dengan segala
macam sarana dan prasarana serta teknologinya. Dengan semakin berkembangnya
usaha budidaya perikanan, juga semakin banyak orangyang ingin-melakukan usaha
tersebut. Dalam usaha budidaya perikanan hal yang tentu diinginkan oleh
pembudidaya adalah  menghasilkan produksi yang: sebesar-besarnya sehingga
mendapatkan keuntungan yang besar pula.

Agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan, maka perlu dilakukan
pengelolaan dalam berbagai hal, salah satunya pengelolaan kesehatan ikan.
Pengelolaan kesehatan ikan yang buruk akan mengakibatkan ikan yang
dibudidayakan terserang oleh. penyakit. lkan.yang terserang penyakit akan
menghambat dalam usaha budidaya seperti pertumbuhan lambat, nafsu makan
menurun dan bahkan kematian.-Salah satu-penyebab munculnya penyakit pada ikan
adalah bakteri yang bersifat patogen.

Menurut Rahmaningsih (2018), bakteri merupakan mikrooganisme yang
sebagian besar bersifat parasit dan patogen bagi semua organisme tidak terkecuali
ikan. Bakteri menginfeksi organisme lain lalu menyebabkan penyakit dan
mengambil nutrisi dari inangnya. Bakteri yang menginfeksi ikan ada bermacam-
macam bentuknya dimana masing-masing bentuk memberikan efek infeksi yang
berbeda. Adapun beberapa jenis bakteri yang yang sering menginfeksi ikan yaitu
Aeromonas salmonicida, Edwardsiella tarda dan Edwarsiella ictaluri.

Ikan yang terserang oleh penyakit perlu dilakukan pengobatan agar ikan bisa

dalam kondisi yang normal kembali. Menurut Maryono dan Sundana (2002),



hingga saat ini bahan yang sering digunakan untuk menanggulangi penyakit pada
ikan budidaya adalah pengobatan dengan zat kimia atau antibiotik. Penggunaan
antibiotik dalam jangka waktu lama akan berdampak negatif, diantaranya dapat
menimbulkan resistensi terhadap bakteri, memerlukan biaya yang cukup mahal dan
dapat mencemarilingkungan: Oleh karena itu-perlu dicari alternatif lainnya yang
ramah terhadap lingkungan dengan harga yang lebih murah.

Upaya yang bisa dijadikan: pengobatan terhadap ikan yaitu dengan bahan-
bahan yang ada di alam. (alami). Pengobatan dengan bahan alami banyak
keuntungannya selain mudah didapatkan dan harga terjangkau juga tidak memiliki
efek samping terhadap ikan. Bahan alami bisa dijadikan alternatif yang bisa
menghambat perkembangan dan membunuh bakteri patogen. Salah satu bahan
alami yang dapat digunakan sebagai antibakteri yaitu rimpang Jeringau (Acarus
calamus). Menurut Efendi dan Widjanarko (2014), rimpang Jeringau sering
digunakan dalam bidang kesehatan seperti obat diare, antijamur, antioksidan dan
bahan pembuatan sabun.

Ulung (2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol Jeringau sangat berguna
sebagai bahan antibakteri. Juga ditambahkan menurut penelitian yang dilakukan
Anisah (2014) yaitu Aktivitas .antibakteri.ekstrak rimpang Jeringau (Acarus
calamus) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
menunjukkan bahwa rimpang Jeringau (Acarus calamus) memiliki aktivitas
antibakteri pada kedua bakteri tersebut. Hal ini karena jeringau memiliki kandungan
flavonoid, saponin, tanin, polifenol dan minyak atsiri (Imam et al., 2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlunya dilakukan penelitian aktivitas

antibakteri rimpang Jeringau terhadap bakteri lain yang bersifat patogen yang
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belum diteliti sebelumnya yaitu Aeromonas salmonicida, Edwardsiella tarda dan
edwardsiella ictaluri.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah dalam penelitian

-'Qa‘

calamus) terhadap pertu

ictaluri.
2. Untuk mengetahui kadar/konsentrasi ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus)
yang baik untuk menghambat proses pertumbuhan bakteri A. salmonicida, E.

tarda dan E. ictaluri.
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1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan informasi ilmiah bahwa ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus)

dapat dijadikan bahan antibakteri untuk menghambat pertumbuhan bakteri A.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rimpang Jeringau (A. calamus)
Jeringau merupakan tumbuhan air yang sering dijumpai di pinggir rawa-rawa,
sungai dan lahan yang

ergenang air sepanjang tahun. Tumbuhan Jeringau di

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Spesies

— —

Gambar 1. Jeringau (A. calamusj (Anonim, 2019)



Tumbuhan Jeringau diperkirakan merupakan tumbuhan yang berasal dari
India dan menyebar ke berbagai sudut dunia melalui perdagangan rempah-rempah
(Pakasi dan Cristina, 2013). Menurut Kardinan dalam Muchtamaroh et al., (2014),
tumbuhan Jeringau termasuk jenis tumbuhan herbal yang berbentuk mirip rumput
dengan tinggi sekitar 75 cm serta.daun dan rimpang yang beraroma kuat. Tumbuhan
ini biasa hidup di tempat lembab pada semua ketinggian tempat. Adapun akar
Jeringau yaitu berbentuk serabut:

Pada masa pertumbuhannya, rimpang Jeringau membentuk cabang ke kanan
atau ke kiri. Banyaknya cabang ditentukan oleh kesuburan tanah. Keadaan rimpang
Jeringau saat segar kira-kira sebesar jari kelingking sampai sebesar ibu jari, isinya
berwarna putih tetapi jika dalam keadaan kering berwarna merah muda. Bentuk
rimpangya seperti agak kepetakan bulat yang beruas dengan panjang ruas 1 — 3 cm,
sebelah sisi akar batang agak menajam, dan sisi lainnya beralur tempat keluar tunas
cabang yang baru. Saat umur-tanaman lebih dari 2 tahun, akarnnya dapat mencapai
60-70 cm. Bau akar seperti bau rempah atau bumbu lainnya yang menyenga. Jika
rimpang dimemarkan maka akan baunya akan semakin tajam lagi karena rimpang
jeringau mengandung minyak atsiri (Muchtamaroh et al., 2014).

2.2. Kandungan Rimpang Jeringau (Acarus calamus)

Meurut Lero (2000), rimpang Jeringau mengandung senyawa minyak atsiri
dengan asaron sebagai penyusun utamanya. Ditambahkan juga oleh Hendrajaya
(2003) kandungan kimia selain minyak atsiri antara lain flavonoid, saponin, tanin,
terpenoid dan alkaloid. Senyawa tersebut merupakan senyawa aktif yang dapat

menghambat dalam pertumbuhan bakteri dan jamur.



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hartati (2012) menunjukan
ekstrak dari rimpang Jeringau memiliki aktivitas biologi terhadap mikroorganisme
seperti bakteri Salmonella typhosa, jamur Candida albicans dan terhadap hama dan
vektor patogen yang merugikan makhluk hidup.

Menurut Michael et al.; (2011), merupakan senyawa alamiah yang terdapat
pada tumbuhan yang menpunyai aktifitas farmakologi seperti antibakteri,
antijamur, antioksidan, antiinflamasi dan anti jamur.

Tanin merupakan golongan senyawa fenolik yang tidak dapat digesti dan
tidak larut dengan protein. Tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan merusak
komponen membran sel, dinding sel, enzim, materi.genetik, maupun komponen
protein lain (Wulandari et al., 2015).

Flavonoid 'merupakan senyawa alami yang luas dan tesebar dalam tanaman.
Flavanoid mempunyai sifat anti inflamasi, anti mikroba dan antibakteri. Beberapa
obat tradisonal dan tanaman,ebat mengandung flavanoid sebagai senyawa bioaktif.
Kebanyakan flavanoid berada sebagai glikosida (Nahar dan Sarker, 2009).

Alkaloid mempunyai kemampuan antibakteri karena memiliki gugus
aromatik kuartener yang mampu berinterkalasi dengan DNA. Selain itu alkaloid
juga mampu mengganggu integritas kempoenen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri. Peptidoglikan merupakan suatu komponen penyusun dinding sel bakteri
sehingga adanya gangguan tersebut akan menyebabkan lapisan dinding sel tidak
dapat terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel (Rahman et al., 2017).

Mekanisme senyawa terpenoid sebagai antibakteri dengan membentuk ikatan

polimer yang kuat dengan porin sehingga mengakibatkan rusaknya pada porin.



Rusaknya porin mengakibatkan sel bakteri mengalami kekurangan nutrisi sehingga
pertumbuhan bakteri tersebut menjadi terhambat (Hasibuan dan Rosidanelli, 2016).

Minyak atsiri berperan sebagai antibakteri dengan cara menganggu proses
terbentuknya membran atau dinding sel sehingga tidak terbentuk atau terbentuk
tidak sempurna (Rachmawaty et.al., 2016). Ditambahkan menurut Agusta (2000),
minyak_ atsirl merupakan senyawa yang mempunyai kemampuan antibakteri dan
antijamur yang kuat.
2.3. Proses Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk memisahkan bahan
dari campurannya dengan pelarut tertentu (Agoes,.2007). Ditambahkan Najib
(2018) pada proses ekstraksi yaitu pelarut menarik keluar zat aktif yang ada pada
tanaman sampel. Zat aktif berada di dalam sel, sehingga untuk dapat mengeluarkan
zat aktif dari dalam sel diperlukan pelarut tertentu. Cairan pelarut yang biasa
digunakan yaitu metanol, etanol, klorofom, heksan, aseton, benzen dan estil asetat.

Proses ektraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jangka waktu sampel
bersentuhan langsung dengan cairan pengektraksi (waktu ekstraksi), perbandingan
jumlah sampel dan jumlah cairan pengestraksi (pelarut), ukuran bahan dan suhu
ekstraksi. Semakin lama waktu sampel dan.cairan pengestraksi bersentuhan maka
semakin baik hasil ekstraksi. Perbandingan jumlah pelarut dengan jumlah bahan
sampel berpengaruh terhadap efektivitas ekstraksi, jumlah pelarut dengan kadar
yang tepat akan mengasilkan ekstraksi yang optimal. Proses ekstraksi akan lebih
cepat pada suhu tinggi, akan tetapi ini dapat merusak komponen tertentu.
Penggunaan suhu 50°C menghasilkan ekstrak yang optimum dibandingkan 40°C

dan 60°C (Voight, 1994).



Tujuan dari proses ekstraksi yaitu untuk menyari semua komponen kimia
yang terdapat pada sampel. Ektraksi ini didasarkan pada perpindahan massa
senyawa zat padat ke dalam pelarut yang mana pada perpindahannya terjadi pada
lapisan antar muka, kemudiam berdifusi masuk kedalam pelarut (Mulyati, 2009).

Pemilihan metode ektraksi.ada 2 aspek, pertama yaitu'dengan melihat tekstur
sampel yang akan di ekstrak, dengan meilihat aspek tekstur ini dapat ditentukan
jenis ekstraksi yang dapat digunakan.-Bagi sampel yang memiliki tekstur keras
dapat digunakan ekstraksi dengan metode panas, sedangkan ekstraksi dengan
metode dingin ditunjukkan pada sampel dengan tekstur lunak. Kedua yaitu
didasarkan pada sifat polaritas sari senyawa yang akan diekstrak (Najib, 2018)
2.3.1. Maserasi

Maserasi-adalah jenis ekstraksi sederhana dikarenakan pengerjaannya hanya
dilakukan dengan cara merendam bahan sampel kedalam cairan pelarut. Metode
maserasi digunakan untuk mengestrak bahan yang mengandung bahan aktif yang
mudah larut dalam cairan pelarut, tidak mudah mengembang dalam cairan pelarut,
tidak mengandung benzoin, tiraks dan lilin (Najib, 2018)

Menurut Simanjuntak (2008) metode ekstraksi.yang umum digunakan adalah
metode maserasi. Metode maserasi tersebut.sering digunakan karena prosedur dan
peralatannya sederhana. Adapun permasalahan pada ekstraksi dengan
menggunakan metode ini yaitu pelarut yang digunakan diperlukan banyak dan
waktu yang cukup lama untuk mengekstraksi bahan baku.

Maserasi biasanya dilakukan dengan perbandingan 1 : 2, contohnya 10 kg
sampel diestrak dengan 20 L pelarut (Bernasconi, 1995). Sedangkan menurut Yenie

et al., (2013) maserasi dilakukan dengan merendam bahan dan pelarut yang sudah



dicampurkan dengan rasio 1 : 4 yaitu 10 gr bahan sampel dengan 40 ml cairan
pelarut.
2.3.2. Pelarut
Dalam proses ektraksi salah satu faktor yang sangat menentukan adalah
cairan pelarut yang digunakan.(Geunther, 2006). Menurut. Bersnasconi (1995)
terdapat dua pertimbangan penting dalam memilih jenis pelarut, yaitu pelarut harus
mempunyal daya larut yang tinggi dan tidak berbahaya serta tidak beracun. Pelarut
yang digunakan harus dapat melarutkan ekstrak yang dinginkan saja, kelarutannya
besar dan tidak menyebabkan perubahan terhadap komponen kimia eskstak.
Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolarannya. Senyawa

polar hanya akan terlarut pada pelarut polar, seperti etanol, metanol, butanol dan
air. Sedangkan-pada senyawa non-polar hanya akan larut pada pelarut non-polar,
seperti heksana dan petroleum eter (Gritter et al., 1991)
2.4. Pengujian Aktivitas Bakteri

Pengujian aktivitas antibakteri merupakan teknik untuk mengukur berapa
besar potensi atau konsentrasi suatu senyawa yang dapat memberikan efek bagi
mikroorganisme. Kemampuan suatu zat antimikroba dalam menghambat
pertumbuhan mikroba dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti konsentrasi zat
antimikroba, suhu lingkungan, waktu penyimpanan dan sifat-sifat mikroba,
(Nuraini, 2007).

Metode pengujian yang paling sering digunakan adalah metode difusi
cakram. Kertas cakram yang mengandung agen anti bakteri diletakkan tepat di atas
permukaan medium padat yang telah diinokulasi pada permukaan dengan

organisme uji. Menurut Pratiwi (2008) metode difusi cakram (tes Kirby-Bauer)
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merupakan metode dengan menggunakan kertas yang berupa piringan Kkecil.
piringan kertas kemudian diisi dengan agen antibakteri dan ditaruh pada media agar
yang telah ditanami mikroorganisme yang nantinya akan berdifusi pada media agar

tersebut. Adanya aktivitas antibakteri diindikasikan dengan area jernih pada daerah

sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Aeromondales

Famili : Aeromonadaceae
Genus : Aeromonas

Spesies : Aeromonas salmonicida

11
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endemik ha . N ‘ba rai aut (Hiney dan
Olivier, 1999 s ikan salmon,
namum beberap dan Dalsgaard,

1998). Men { v ( rupakan bakteri

ikan mas (Cyprinus carpio) akit yang ditimbulkan vyaitu Carp
erytrodermatitis, Gold ulcer disease dan Furunculosis (Irianto, 2005). Dampak
negatif serangan bakteri A. salmonicida terhadap sistem budidaya mengakibatkan
menurunnya status kesehatan ikan sampai menyebabkan kematian. Kualitas dan

kuantitas produk budidaya akan menurun serta berimbas kepada menurunnya

produksi serta kerugian secara ekonomi.
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Karaterisasi bakteri A. salmonicada yaitu berbentuk batang pendek (1,2 x
0,8 um) atau oval, nonmotile, gram negatif, oksidase positif, glukosa positif,
gelatinase positif dan membentuk media berwarna cokelat. A. salmonicida

memperbanyak diri pada inang terutama pada darah, ginjal, hati dan limfa (Nur,

Men IcFaddi ' adalah sebagai
berikut :

Kingdom
Filum
Divisi
Kelas
Ordo
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Edwardsiella

Spesies : Edwardsiella tarda

13



E. tarda merupakan bakteri patogen yang paling fleksibel dengan jangkauan
ekologi yang luas dan mampu menginfeksi inang yang beranekaragam mulai dari
kelompok ikan, reptil dan mamalia terestrial lainnya, termasuk manusia (Wao dan
Bruno, 2011). Ditambahkan Fikar et al., (2015) E. tarda adalah agen penyebab
penyakit yang kerap munculdan_sering menyebabkan kegagalan pada budidaya

ikan terutama pada golongan catfish di Indonesia.

Ikan yang terinfeksi Edwardsiella dapat menunjukkan tanda-tanda klinis
seperti perilaku berenang yang abnormal; gangguan fisiologis (hematologik) dan
kerusakan organ dan jaringan tergantung dari strain patogen dan tingkat infeksinya
(Buller, 2014).

Deteksi dan studi epidemiologi E. tarda asal beberapa jenis ikan air tawar
telah dilaporkan dari berbagai daerah di'Indonesia. E. tarda terdeteksi menginfeksi
ikan patin (Pangasius pangasius) pada organ kloaka, abdomen, dan usus melalui
deteksi imunohistokimia (Andriyanto et al., 2009).

E. tarda mampu menembus epitel usus dan masuk ke peredaran darah dan
bermigrasi menuju ginjal. Ikan yang terinfeksi E. tarda menunjukkan gejala klinis
berupa perilaku berenang abnormal, pergerakan spiral, dan cenderung

mengambang di permukaan air. Tanda infeksi lainnya berupa anoreksia, hilangnya
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pigmentasi kulit, exopthalmia, pembengkakan perut, pendarahan di kulit dan sirip
serta hernia rektal (Park et al., 2012).
Sistem budidaya dengan padat tebar tinggi dapat menimbulkan berbagai

penyakit, salah satunya adalah bakteri E. tarda. Menurut Janda dan Abbot (1993),

et.al., (1994) adalah

Kingdom
Filum
Divisi
Kelas
Ordo
Familia
Genus : Edwardsiella

Spesies : Edwardsiella ictaluri

15
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E. ictaluri merupakan bakteri yang termasuk kedalam hama dan penyakit
ikan karantina (HPIK) golongan | yang memerlukan kewaspadaan tinggi. penyakit
ini membahayakan karena dapat berkembang dalam waktu yang singkat, sehingga

dapat menurunkan nilai ekonomis ikan. Enteric Septicemia of catfish (ESC)

yang dijadikan inangnya bisa saat masih berurukuran benih hingga dewasa
(Ainsworth et al., 1986). Menurut Plumb (1984) berdasarkan beberapa penelitian
yang telah dilakukan, E. ictaluri merupakan spesies bakteri yang homogen secara
biofisik, biokimia, dan serologis. Dari berbagai jenis ikan yang terinfeksi oleh

bakteri ini hampir tidak ditemukan perbedaan karakteristik. Ditambahakan Nur
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(2019) karaterisasi bakteri E. ictaluri yaitu berbentuk batang pendek, gram negatif,

cytochrom oksidatif negatif, indole negatif dan non motil atau motile sangat lemah.

E. ictaluri menginfeksi ikan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu lewat

air yang mana ia masuk melalui organ insang yang terbuka dan kemudian meyebar

bagian eks S emorag nulut, pada bagian
lateral dan ve erta 3 agian internal,
terdapat p

hati, ginjal
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111.METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Balai Benih lkan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Ria

2lama kurang lebih 1 bulan, dimulai pada bulan September

sebagi berikut:

Tabel 3.1.
No
yang akan
1.
) bahan yang
mengambil
3
d kan
4 at penimbangan
. anaskan media
6 untuk'memanaskan media
5 edia saat pemanasan
8. | Hot plate
. . empat menanam dan infeksi
9. | Laminar air flow .
bakteri patogen
10. | Petridish 15 Buah | Tempat media agar
11. | Tabung reaksi 6 Buah Tempat media agar miring
12. | Gelas ukur 25 ml 1 Buah Menakar agar yang akan
dimasukan ke cawan petri
13. | Gelas ukur 250 ml 1 Buah Menakar aquades
14. | Vortex 1 Unit Menghomogenkan suspense
ekstrak
15. | Aluminium foil 1Roll | Menutup wadah  mediayang
digunakan
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16. | Rak tabung reaksi 2 Buah Tempat meletakan tabung reaksi

17. | Micro pipet 10-100 ym | 1 Buah | Mengambil sampel - bakteri ke
media agar

18. | Micro pipet 100-1000 um | 1 Buah I\_/Iengambll_ sampel - ekstrak
rimpang Jeringau

19. | Jarum ose 1 Buah Infeksi.bakteri patogen ke media
agar dan broth

20. | Bunsen 1 Buah Sterilisasi jarum ose

21. | Beaker glass 20 ml 7 Buah Wa_da_lh k TG R _dan cakram
antibiotik yang akan digunakan

22. | Pinset 1'Buah Mengambil kertas cakram

93 | Incubator 1 Unit Tempa_tt inkubasi.dan pembiakan
bakteri

24. | Jangka sorong 1 Buah Mengukur diameter daya hambat

25. | Rotary evavorator 1 Buah Mengekstraksi rimpang Jeringau

26. | Botol selai kaca 1 Buah Wadah penyimpanan ekstrak

27. | Botol vial 5 Buah Wadah stok konsentrasi ekstrak
Wadah kertas cakram yang akan

28. | Plat 1S LB ditetest konsentrasi dari ekstrak

3.2.2. Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Bahan Penelitian

No | Bahan Fungsi

1. | Nutrien Agar(NA) Media isolasi, kultur dan permunian bakteri
patogen

2. | Nutrien Broth (NB) Media pemurnian bakteri

3. | Aquades Pelarut media agar dan broth

4. | Ekstrak rimpang jeringau |"Bahansampel uji

5. | Alkohol Sterilisasi

6. | Spiritus Bahan bakar Bunsen

7. | Bakteri A. Salmonicida Bakteri patogen uji antagonis

8. | Bakteri E. Tarda Bakteri patogen uji antagonis

9. | Bakteri E. Ictaluri Bakteri patogen uji antagonis

10. | Kertas Cakram Uji antagonis

11. | Kertas Cakram Antibiotik | Control positif uji antagonis

Oksitetrasiklin
12. | Etanol 95% Mengekstraksi ekstrak rimpang Jeringau
13. | Metanol Melarutkan ekstrak
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3.3. Hasil Penelitian Pendahuluan Aktivitas Antibakteri

Penelitian pendahuluan atau uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui
apakah ekstrak rimpang Jeringau dengan konsentrasi 50% memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri A. salmonicida, E. tarda«dan E. ictaluri. Berdasarkan
uji pendahuluan yang dilakukan, didapatkan bahwa ekstrak rimpang Jeringau
dengan kosentrasi 50% memiliki aktivitas antibakteri yang ditunjukan dengan
terbentuknya wilayah jernih ‘(zona bening) pada‘bakteri A. salmonicida sebesar
18,93 mm, E.tarda sebesar 9,6 mm dan E. ictaluri sebesar 9 mm-pada area sekitar
cakram, efektivitas daya hambat ini tergolong kuat. Hasil uji pendahuluan ini
digunakan untuk memenuhi konsentrasi pada perlakuan penelitian ini.
3.4. Rancangan Percobaan dan Metode Penelitian

Penelitian. ini  merupakan.. penelitian..kuantitatif dengan pendekatan
eksperimental, di mana untuk mengetahui kemampuan daya antibakteri ekstrak
rimpang Jeringau terhadap bakteri A.jsalmonicida, E. tarda.dan E. ictaluri yang
dilakukan dengan lima perlakuan dan dua kali ulangan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

terdapat pada perbedaan konsentrasi ekstrak rimpang Jeringau, sebagai berikut:

P1 = Ekstrak rimpang Jeringau konsentrasi 40%
P2 = Ekstrak rimpang Jeringau konsentrasi 50%
P3 = Ekstrak rimpang Jeringau konsentrasi 60%
P4 = Ekstrak rimpang Jeringau konsentrasi 70%
P5 = Ekstrak rimpang Jeringau konsentrasi 80%

Metode perlakuan ini dilakukan dengan dua tahap yaitu metode

eksperimental laboratorium dan metode difusi cakram. Pada metode pertama,
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rimpang Jeringau (A. calamus) diekstraksi dengan metode maserasi yaitu dengan
menggunakan pelarut etanol 95%. Ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus)
menentukan aktivitas sediaan ekstrak rimpang Jeringau sebagai kandidat
antibakteri. Pada mtode kedua yaitu difusi cakram, dimana dalam cara ini media
agar yang telah diinokulasi dengan bakteri_patogen kemudian dimasukan kertas
cakram pada media yang telah didifusi ekstrak uji.
3.5. Prosedur Penelitian
3.5.1. Pengambilan Sampel Rimpang Jeringau

Sampel penelitian yang digunakan adalah tumbuhan Jeringau dengan fokus
kepada rimpangnya. Adapun rimpang Jeringau didapatkan dari tanah yang
berlumpur pada sekitaran rumah milik Nurlian di Desa Muaro Sentajo, Kecamatan
Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau.
3.5.2. Ekstraksi Rimpang Jeringau

Untuk pembuatan ekstrak rimpang Jeringau ini, metode yang digunakan
yaitu metode esktraksi maserasi. Metode ini dipilih karena merupakan metode yang
cara pengerjaannya sederhana dan mudah. Proses ekstraksi maserasi diawali
dengan rimpang Jeringau yang sudah kering dan dihaluskan, lalu dimasukan ke
dalam erlenmeyer, kemudian diberi cairan pelarut (etanol 95%) secukupnya. Etanol
digunakan karena termasuk pelarut polar sehingga pelarut diharapkan dapat
menarik zat-zat aktif yang sifatnya polar (zat yang diperlukan), kemudian ditutup
dan disimpan pada tempat yang tidak terkena cahaya matahari langsung, sambil
diaduk sesekali secara berkala. Setelah 2 hari sampel disaring untuk memisahkan
larutan dengan ampasnya, lalu ampas dari rimpang Jeringau dimasukan kembali ke

dalam wadah maserasi dan dilakukan seperti semula. Hasil saringan dievaporasikan
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dengan rotary evaporator dengan suhu 40°C untuk mendaptkan ekstrak murni.

Setelah mendapatkan ekstrak murni rimpang Jeringau dari proses evaporasi, ekstrak

dimasukkan ke dalam botol kaca dan ditutup menggunakan tisu.

3.5.3. Pembuatan Konsentrasi Suspensi Ekstrak Rimpang Jeringau
Konsentrasi.suspense ekstrak rimpang.Jeringau yang.akan digunakan yaitu

mulai dari 40%, 50%, 60% , 70% dan 80% dengan cara:

1. Konsentrasi 40% (0,4 m| ekstrak'rimpangJeringau + 0,6 ml Metanol)

2. Konsentrasi 50% (0,5 ml ekstrak rimpang Jeringau + 0,5 ml Metanol)

3. Konsentrasi 60% (0,6 ml ekstrak rimpang Jeringau + 0,4 ml Metanol)

4. Konsentrasi 70% (0,7 ml ekstrak rimpang Jeringau + 0,3 ml Metanol)

5. Konsentrasi 80% (0,8 ml ekstrak rimpang Jeringau + 0,2 ml Metanol)

3.5.4. Sterilisasi Peralatan dan Bahan

Sebelum melakukan kultur bakteri dan uji aktivitas antibakteri, peralatan
yang digunakan dibersihkan-dahulu dengan carasmencucinya dengan sabun lalu
dibilas dengan air.yang bersih dan mengalir, setelah dicuci alat tersebut dibungkus
menggunakan plastik bening lalu dimasukan ke dalam autoclave untuk proses
sterilisasi dan didiamkan selama 30 menit pada suhu.121°C.

Untuk sterilisasi aquades;.hal pertama yang dilakukan yaitu aquades yang
dibutuhkan dimasukan ke dalam erlenmayer sebanyak 1000 ml atau sesuai yang
dibutuhkan, setelah itu bagian atas dari erlenmayer tersebut ditutup dengan
menggunakan aluminium foil dan dimasukan ke dalam autoclave untuk sterilisasi
selama 15 menit pada suhu 121°C.

Sterilisasi dilakukan untuk membunuh mikroba yang terdapat pada

peralatan. Teknik sterilisasi yang paling sering digunakan adalah sterilisasi dengan
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menggunakan uap air panas bertekanan atau menggunakan autoclave. Suhu atau
tekanan yang tinggi diberikan kepada alat dan bahan memberikan kekuatan yang
lebih besar untuk membunuh sel dibanding dengan udara panas. Biasanya untuk

mensterilkan media digunakan suhu 121°C selama 15 menit dan alat selama 30

yang sebe
ketersedias
penelitian i
patogen ini
langkah pe

yang sudah

larutan diangkat dan dinginkan sebentar lalu disterilkan ke dalam autoclove selama
15 menit pada suhu 121°C. Setelah dipanaskan dan disterilkan media NA
dituangkan kedalam 3 buah erlenmeyer sebanyak 15 ml. Kemudian dinginkan
sampai media NA mengeras. Setelah media mengeras, lalu tanam bakteri patogen
masing-masing dilakukan dua kali ulangan dengan menggunakan metode jarum

ose. Tandai setiap tabung reaksi sesuai dengan bakteri patogen yang terdapat di
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dalamnya, kemudian dilakukan inkubasi ke dalam incubator selama 24 jam dalam
suhu 35°C.
3.5.6. Kultur Bakteri Patogen pada Nutrient Broth (NB)

Untuk kultur bakteri yang berbentuk cair atau liquid digunakan NB.
Pembuatan media.NB menggunakan tiga tabungreakst, langkah pertama yang akan
dilakukan untuk pembuatan media NB yaitu, timbang NB sebanyak 0,24 gr,
kemudian tambahkan aquades.sebanyak 30 mi kedalam erlenmeyer 50 ml, setelah
itu masukan heating magnetic stirrer dan ditutup menggunakan aluminium foil.
Kemudian panaskan media NB dengan menggunakan hot plate dengan suhu 200°C
sambil diaduk menggunakan heating magnetic stirrer hingga mendidih dan bening.
Setelah mendidih media NB diangkat dan didinginkan sebentar, lalu masukan ke
dalam erlenmeyer sebanyak 3 buah. Masing-masing erlenmeyer tersebut di isi
media NB sebanyak 10 ml, tutup bagian atasnya dengan menggunakan aluminium
foil, lalu sterilkan pada autoelove pada suhu 121°C selama 20 -menit.

Media NB yang telah disterilkan kemudian didinginkan ke dalam Laminar
air flow, setelah media tersebut dingin tanam tiga bakteri patogen yang sebelumnya
sudah diremajakan, yaitu A. salmonicida, E. tarda.dan E. ictaluri pada masing-
masing erlenmeyer dengan cara.ambil bakteri pada tabung reaksi menggunakan
jarum ose steril, kemudian masukan ke dalam tabung reaksi yang sudah berisi NB
yang dingin, aduk sampai homogen lalu tutup bagian atas erlenmeyer menggunakan
aluminium foil. Proses kultur bakteri dilakukan secara aseptis, setelah semua
bakteri patogen di tanam ke dalam NB, lalu masukan ke dalam inkubator selama 24

jam pada suhu 35°C.
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3.5.7. Uji Daya Hambat
Metode yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini
adalah metode difusi cakram untuk mengetetahui daya hambat ekstrak terhadap

bakteri patogen menggunakan media Nutrient Agar (NA) dengan cara menanam

T

dan patog
langkah pe
tambahkan
lalu masuka

menggunake

2aALNATD
€

%) =

c o

s z

S =

S Z

% QD

)

i‘t‘;‘

- -

tiga bakteri patogen yang sebelumnya sudah dikultur pada media NB dengan cara
ambil suspensi bakteri dengan mikro pipet dan diteteskan sebanyak 30 ul ke dalam
erlenmeyer, homogenkan, setelah itu tuang ke dalam cawan petri diratakan pada
media, lalu diamkan selama 30 menit.

Setelah itu teteskan kertas cakram dengan sediaan ekstak rimpang Jeringau

sebanyak 30uL. Setelah itu kertas cakram yang telah ditetesi diletakan di atas media
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dan ditekan dengan pelan menggunakan pinset agar menempel sempurna. Setelah
selesai diberi label, lalu diinkubasi secara terbalik selama 24 jam dengan suhu 35°C.
Hasil dari inkubasi berupa daerah bening di sekitar cakram menujukan bahwa tidak

ada pertumbuhan bakteri diinterpretasikan sebagai zona hambat. Penelitian ini

erdiri dari satu kertas

: ) -
%‘,‘“ .@ cakram yang

antibakteri terhadap bakteri A. sa

. tarda dan E. ictaluri yang ditandai
terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram yang mengandung larutan uji

dan kontrol positif.
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Tabel 3.3. Kriteria Kekuatan Zona Hambat

Diameter Zona Bening Respon Hambatan Pertumbuhan
<5mm Lemah
5-10 mm Sedang
10 - 20 mm Kuat

dan

erbau aromatis

3.5.8.3. Uji Alkaloid ‘
, | \\"'
anol dan ditambahakan HCI 2 N. Jika

Ekstrak kental diencerka
berwarna bening ditambahkann NH4sOH + HCl:3s kemudian dikocok dan diambil
larutan chloroform (CHClz). Larutan kemudian ditambahkan HCI 2 N lalu diaduk
dan diambil lapisan airnya, kemudian dibagai ke dalam 2 tabung uji, pereaksi mayer
terbentuk endapan putih dan dragendorf terbentuk endapan coklat atau jingga

(Najib, 2018).
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3.5.8.4. Uji Fenolik
Ekstrak diambil sebanyak 0,1 gram kemudian dimasukan ke dalam tabung
reaksi, dan ditambahkan aquades sebanyak 10 ml lalu dikocok. Diamkan sampel

selama 5 menit, setelah itu sampel disaring dengan menggunakan kertas saring dan

n. ta reaksi ‘.‘ mbah dengan FeCls
Q“-r"‘ .ea. 1. ini adalah
bl

dalam tabung

reaksi, dan dita oIt : selama 30 detik.

Hasil positif da has 2 erbe 15a te yang konstan

(Harbone, 198

3.6. Hipotesis dan Asumsi
Dalam penelitian ini hipotesa yang diajukan adalah:

HO

Ekstrak rimpang Jeringau tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri
A. salmonicida, E. tarda dan E. ictaluri.

H1

Ekstrak rimpang Jeringau dapat menghambat pertumbuhan bakteri

A. salmonicida, E. tarda dan E. ictaluri.
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Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi sebagai berikut:
1. Tingkat virulensi bakteri A. salmonicida, E. tarda dan E. ictaluri dianggap
sama

2. Tingkat keterampilan dan ketelitian peneliti dianggap sama

3. Keadaan ling E ebersihan ala to dianggap sama
L) \

<>

salmonicid an k [ ' pdungan senyawa
antibakteri pang jeringal . ia. Kemudian

data dianali
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IV. HASIL PENELITIAN

4.1. Uji Fitokimia

Pada penelitian ini diawali dengan melakukan skrining atau pengujian

ang ada pada ekstrak

calamus) yaitu
dengan men (peraksi) dalam

satu wadah dan~diliha erja da rubahan warna yang

Hasil uji fitokomia yang didapatkan™p ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus)

dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Rimpang Jeringau (A. calamus)

ji Fitoki ) .
No Ji I.to ma Pereaksi Hasil Keterangan
yang dilakukan
1 | Fenolik FeCl3 1% (+) | Terbentuk larutan hijau
Mg powder 0,05 gr Terbentuk larutan
i +
2 | Flavonoid Cl 37% (+) | berwaran merah
3
4
5
6
Keterangan
Jeringau (A.

hasilnya yaitu positif mengandung sanyawa fenolik yang ditandai dengan
terbentuknya larutan berwarna hijau setelah sampel esktrak Rimpang Jeringau (A.

calamus) ditambahakan dengan FeClz 1% sebagai pereaksi.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Robinson (1991) bahwa jika larutan uji
direaksikan dengan lauratan besi dan terjadinya perubahan menajdi warna biru tua

atau kehijauan menunjukan adanya fenolik. Ditambahkan Mawaddah et al,. (2018)

adanya senyawa dari golongan fenolik ditandai dengan terbentuknya warna hijau

positif jika terbentuknya warna merah atau violet. Menurut Harbone (1987),

senyawa positif flavonoid apabila terbentuknya warna merah, kuning ataupun

jingga.
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cara memanask s ak hingga i kan hingga suhunya
menurun. ekstrak  hingga

terbentuknya b

Gambar 8. Uji Saponin

Uji fitokimia positif mengandung senyawa saponin apabila terbentuknya
buih atau busa yang stabil dengan tinggi 1-10 cm yang berlangsung kurang lebih 5

menit (Depkes RI, 1995). Pada uji yang dilakukan pada esktrak rimpang Jeringau,
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setelah pengocokan terbentuklah buih yang stabil kurang lebih selama 5 menit yang
artinya sampel postif mengandung senyawa saponin.

Baud et al., (2014) menyatakan bahaw busa yang terbentuk disebabkan

karena senyawa saponin memiliki sifat fisika yaitu mudah larut dalam air dan akan

A\ '

". dung senyawa

terpenoid. ekstrak dengan

Libermann- cage ulfat pekat (H2SO
F s | -y ‘s .

¥ s |

o Sy S = a“\.

| NANRE
S -

_— %

' m
inci klat
al % gan cincin warna cokla

kemerahan pada pereaksi Boucha berwarna coklat muda pada pereaksi

Hasil pengujia

H2>SO4 95%. Sesuai dengan pernyataan Ciulei (1994) hasil positif mengandung
senyawa golongan terpenoid ditunjukkan dengan timbulnya warna kecoklatan atau
violet.
4.1.5. Alkaloid

Pada pengujian alkaloid terhadap ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus),

didapatkan bahwa sampel positif mengandung senyawa alkaloid. Uji coba
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dilakukan dengan 2 pereaksi yaitu Mayer reagent dan Dragendroff reagent yang
masing-masing dilakukan dengan wadah (vial) yang berbeda. Pada vial pertama
setelah sampel ekstrak diberi Mayer reagent terbentuknya endapan pada dasar vial

yang berwarna putih dan pada vial kedua juga terbentuk endapan berwarna jingga.

\;\H Eﬁms f@m ) rak positif

berbau aromatis, hal ini menandakan bahwa larutan tersebut positif mengandung

minyak atsiri.
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Pada uji coba yang dialkukan sampel yang diuapkan mengeluarkan bau
aromatis yang khas, artinya sampel ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus) positif

mengandung minyak atsiri.

aroma atau war g k ! liseb: G dari beberapa

tanaman bersifa . i ant ant (Elistina, 2005).

cakram yang sudah direndam dengan masing-masing konsentrasi ditempelkan pada
media agar yang telah ditanami oleh bakteri patogen, kemudian diinkubasi selama
24 jam di dalam inkubator.

Wilayah jernih (zona bening) akan terbentuk pada sekitaran kertas cakram

akibat adanya aktivitas antibakteri yang terjadi. Bagian jernih ini dijadikan

parameter dalam mengukur daya hambat ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus)
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terhadap pertumbuhan bakteri patogen. Zona hambat (wilayah jernih) diukur
menggunakan jangka sorong dengan pengulangan sebanyak 2 kali untuk masing-
masing kertas cakram.

Menurut Hermawan et al., (2007) metode difusi cakram merupakan uji

zona beni arupakan pe arhac ‘; an antibakteri

yang digunak bat.
4.2.1. Bak

au (A. calamus)

AtANNL

a bening) pada

pang Jeringau
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Gambar 12. Rata-rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Rimpang Jeringau (A.
calamus) pada Bakteri A. salmonicida
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Berdasarkan Gambar 12 hasil pengamatan zona hambat pada pertumbuhan
bakteri A. salmonicida dari masing-masing perlakukan, meningkat seiring dengan
bertambahnya konsentrasi ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus). Pada P1
(konsentrasi 40%) merupakan perlakuan dengan diameter zona hambat yang paling
kecil yaitu sebesar 12,1 mm dan_yang paling-besar terdapat pada perlakuan P5
(konsentrasi 80%) yaitu sebesar 16,2 mm. Kemudian rata-rata diameter pada
kontrol positif sebesar 31 mm.dan kontrol negatif tidak terbentuknya zona hambat.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan zona hambat terhadap
pertumbuhan bakteri A. salmonicida berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi
ekstrak yang diberikan, yang artinya semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
semakin besar daya hambat ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri A. salmonicida.
Hal ini sesual dengan pendapat Wulandari et al., (2015) peningkatan diameter zona
hambat akan seiring dengan peningkatan konsterasi ekstrak, hal ini dikarenakan
efektivitas yang timbulkan akan berbanding lurus yaitu semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka semakin tinggi pula senyawa antibakteri yang ada di dalamnya.

Diameter zona hambat ekstrak rimpang Jeringau terhadap pertumbuhan
bakteri A. salmonicida ini digolongkan pada kategori kuat. Zona hambat yang
terbentuk pada masing-masing kensentrasi yaitu konsentrasi 40% sebesar 12,1 mm,
konsenstrasi 50% sebesar 13,1 mm, konsesntrasi 60% sebesar 13,9 mm, konsentrasi
70% sebesar 14,7 mm dan konsentrasi 80% sebesar 16,2 mm. Susanto et al., (2012)
menyatakan zona hambat dikategorikan kuat apabila diameter yang terbentuk

sebesar 11-20 mm.
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4.2.2. Bakteri Edwardsiella tarda
Pengujian ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus) terhadap pertumbuhan
bakteri E. Tarda dilakukukan dengan konsentrasi yang berbeda. Parameter yang

diukur yaitu terbentuknya zona bening yang mengindikasikan adanya aktivitas

berikut:

35
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Berdasarkan Gambar 13 di @ pengujian ekstrak rimpang Jeringau (A.
calamus) pada pertumbuhan bakteri E. tarda terbentuknya zona bening di sekitar
kertas cakram yang artinya terdapat aktivitas antibakteri. Sesuai dengan pendapat
Bell dalam Indriani (2014) bahwa diameter zona hambat yang besarnya lebih dari

6 mm, maka ekstrak tersebut dapat dipastikan memiliki aktivitas antibakteri di

dalamnya.
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Aktivitas antibakteri ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus) terhadap
pertumbuhan bakteri E. tarda memberikan daya hambat yang berbeda pada setiap
perlakuan. Pada P4 (konsentrasi 70%) terbentuk daerah bening (zona hambat) yang
paling besar yaitu 12,9 mm dan daerah bening yang paling kecil terdapat pada P1
(konsentrasi 40%)-yaitu 9,9 mm. Sedangkan pada perlakuan.lainnya zona hambat
masing-masing yaitu P2 (konsentrasi 50%) sebesar 10,8 mm, P3 (konsentrasi 60%)
sebesar 12,4 mm dan P5 (konsentrasi:80%),sebesar 12,7 mm: Kemudian pada
kontrol positif rata-rata diameter zona hambatnya sebesar 32,6 mm dan tidak ada
zona hambat yang terbentuk pada kontrol negatif. Menurut Waluyo (2008) ada
beberapa faktor yang mempergaruhi kecil atau besarnya zona hambat yang
terbentuk yaitu konsentrasi, senyawa, senyawa organik, suhu dan waktu.

Menurut Davis dan Stout dalam Mpila et al., (2012) tolak ukur kekuatan
antibakteri yaitu 5-10 mm dikategorikan sedang dan zona hambat 10-20 mm
dikategorikan kuat. Berdasarkan hal tersebut, maka kekuatan-daya hambat ekstrak
rimpang Jeringau (A. calamus) terhadap pertumbuhan bakteri E. tarda pada
masing-masing perlakuan yaitu konsentrasi 40% digolongkan sedang, pada
konsentrasi 50% hingga konsentrasi 80% digolongkan kuat.

Hasil pengujian ini menunjukan bahwa zona hambat pada konsentrasi 40%
sebesar 9,9 mm mengalami kenaikan bertahap sampai dengan konsentrasi 70%
sebesar 12,9 mm, namum pada konsentrasi 80% mengalami penurunan menjadi
sebesar 12,7 mm. Penurunan zona hambat ini terjadi kemungkinan disebabkan sifat
kelarutan bahan aktif pada ekstrak rimpang Jeringau. Dewi dalam Alfiah (2015)
menyatakan kenaikan dan penurunan zona hambat yang tidak sama disebabkan oleh

sifat kelarutan zat aktif pada ekstrak dan perbedaan kecepatan difusi pada media
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agar. Darwis et al., (2012) menambahkan, besar kecilnya diameter zona hambat
akan cenderung meningkat berbanding lurus dengan meningkatnya konsentrasi

ekstrak. Akan tetapi juga ada konsentrasi yang lebih besar akan mengalami

penurunan besar diameter zona hambat.
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Rata-rata Zona Hambat (mm)

Gambar 14. Rata-rata Diameter a Hambat Ekstrak Rimpang Jeringau (A.
calamus) pada pertumbuhan Bakteri E. ictaluri

Berdasarkan Gambar 14 di atas, diketahui bahwa pada masing-masing
konsentrasi ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus) dari 40% hingga 80%
membentuk zona hambat pada media agar yang telah ditumbuhi bakteri E. ictaluri.
Pada konsentrasi 40% rata-rata zona hambatnya sebesar 12,7 mm, konsentrasi 50%

sebesar 13,2 mm, konsentrasi 60% sebesar 14,1 mm, konsentrasi 70% sebesar 14,5
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mm dan konsentrasi 80% sebesar 15 mm. Pada kontrol positif (+) zona hambat yang
terbentuk sebesar 28,8 mm dan pada kontrol (-) tidak terbentuknya zona hambat.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan maka semakin besar zona hambat yang terbentuk. Hal ini sesuai dengan
pendapat Redjeki(2014) semakin.tinggi konsentrasi ekstrak.maka akan sebanding
dengan semakin besar zona hambat yang dihasilkan. Ekstrak dengan konsentrasi
80% merupakan perlakuan dengan ‘daya-hambat yang paling besar sedangkan
konsentrasi 40% merupakan perlakuan dengan daya hambat yang paling kecil.

Zona hambat ekstrak rimpang Jeringau pada bakteri E. tarda dikategorikan
kuat untuk masing-masing perlakuan, mulai dari konsentrasi 40% hingga
konsentrasi 80% karena memiliki rentang zona hambat sebesar 12 mm — 15 mm.
Daya hambat kontrol postif yaitu kertas cakram Oxytetracyline dikategorikan
sangat kuat dengan besar zona hambat sebesar 28,8 mm. Menurut Rundengan et al.,
(2017) bahwa diameter zona-hambat >20 mm dimasukkan ke dalam respon hambat
yang sangat kuat dan 11-20 mm dimasukkan ke dalam respon hambat kuat.

4.3. Mekanisme Senyawa Aktif Metabolit Sekunder Ekstrak Rimpang
Jeringau (A. calamus)

Hasil pengujian ekstrak rimpang Jeringau (A. calamus) yang telah dilakukan
pada bakteri uji (A. salmonicida, E. tarda dan E. ictluri), diketahui bahwa ekstrak
rimpang Jeringau mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Hal ini
disebabkan kandungan senyawa antibakteri pada ekstrak rimpang Jeringau, dalam
bentuk senyawa metabolit sekunder. Menurut Saifudin (2014) metabolit sekunder
adalah senyawa organik yang disintesis oleh tumbuhan dan merupakan sumber
senyawa obat. Gunawan et al,. (2016) menambahkan, manfaat senyawa metabalit

sekunder adalah sebagai antioksidan, antiinflamsi, antikanker dan antimikroba.
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Adapun senyawa antibakteri yang terdapat pada ekstrak rimpang Jeringau
(A. calamus) berdasarkan uji fitokimia yaitu fenolik, flavonoid, saponin, terpenoid,
alkaloid dan miyak atsiri. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak
rimpang Jeringau tersebut bersinergi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
patogen dengan mekanismenya masing-masing:

Senyawa fenolik dapat menghambat pertumbahan bakteri dengan cara
merusak komponen-komponen. yang: ada-pada. sel terutama komponen protein.
Cowan (1999) menyatakan aktivitas antibakteri senyawa fenolik bekerja dengan
cara menghanecurkan komponen membran sel, dinding sel dan materi gugus polar
hingga sel tidak dapat mempertahankan keutuhan sel dan berujung pada kematian
sel.

Flavoneid juga merupakan senyawa metabolit sekunder yang memliki sifat
antibakteri, mekanisme kerja dari senyawa ini sama hal dengan senyawa fenolik
yang mana bekerja dengan~cara merusak kinerja sel. Menurut Ngappan et al.,
(2011) senyawa flavonoid berinterkasi dengan DNA bakteri yang menyebabkan
terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom dan lisosom.
Darmawati et al., (2015) menambahkan, flavonoid merupakan senyawa antibakteri
yang mekanisme antibakterinya. yaitu dengan membentuk senyawa kompleks
hingga dapat merusak sel bakteri.

Saponin sebagai antibakteri bereaksi dengan porin (protein transmembran)
pada dinding sel bakteri dan merusaknya. Rusaknya porin yang merupakan pintu
keluar masuknya senyawa akan mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi

sehingga pertumbuhannya terhambat atau mati (Cowan 1999).
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Terpenoid yang bersifat lipofilik memiliki aktivitas antibakteri. Terpenoid
merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada esktrak rimpang
Jeringau. Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri yaitu dengan cara merusak

membran sel bakteri, senyawa ini akan bereaksi dengan sisi aktif membran,

melarutkan konsti

<Ny
S il
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ekstrak

rimpang Jeringau (A amus) mengandung senyawa.antibakteri yaitu fenolik,

ictaluri pada ' K3 an konse 50% hingga 80%

kategori kuat, d ada : kategori kuat.

ang Jeringau (A.

calamus) m i antibakteri yang- ¢ enghambat pertumbuhan
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